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ABSTRAK

Abstrak - Menjaga kebersihan merupakan hal yang sangat penting di masa pandemi karena menjaga kebersihan
merupakan upaya dalam meminimalir terjadinya penyebaran virus di masa pandemi. Salah satunya adalah menjaga
kebersihan dengan mencuci tangan. Aktifitas dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari tidak dapat dihindari, seperti
aktifitas dalam berbelanja ke toko secara langsung, yang menjadikan tempat berkumpulnya orang-orang dalam satu
tempat. Hal tersebut dapat menjadikan penyebaran virus. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat Sistem Informasi
Ketinggian Air Penampungan Pada Alat Cuci Tangan Otomatis Menggunakan Website. Hasil yang akan diperoleh
dari penelitian ini adalah penampungan air yang dapat di monitoring secara realtime dan apabila penampungan air
habis pemilik toko dapat dengan cepat mengetahui ketinggian air tersebut serta notifikasi pesan whatsapp akan
terkirim secara realtime jika penampungan air sudah habis.

Kata Kunci: Covid-19, Sistem Informasi, Kebersihan, website monitoring, website realtime.

1. Pendahuluan yang keluar saat orang yang terjangkit

Akhir tahun 2019 tepatnya pada bulan
Desember, dunia dihebohkan dengan
sebuah kejadian yang membuat banyak
masyarakat resah vyaitu dikenal dengan
virus corona (covid-19) Munculnya 2019-
nCoV telah menarik perhatian global, dan
Pada 30 Januari (WHO) World Health
Organization telah menyatakan COVID-19
sebagai darurat kesehatan masyarakat yang
menjadi perhatian internasional. WHO
mengumumkan COVID-19 pada 12 Maret
2020 sebagai pandemi. Jumlah kasus di
Indonesia terus meningkat dengan pesat,
hingga Juni 2020 sebanyak 31.186 kasus
terkonfirmasi dan 1851 kasus meninggal
[1].

Covid-19 adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh jenis coronavirus
yang baru ditemukan. Ini merupakan virus
baru yang sebelumnya tidak dikenal
sebelum terjadi wabah di Wuhan,
Tiongkok bulan Desember 2019. Orang
dapat tertular Covid-19 dari orang lain
yang terjangkit virus ini. Covid-19 dapat
menyebar dari orang ke orang melalui
percikan-percikan dari hidung atau mulut

Covid-19 batuk atau mengeluarkan napas.
Percikan-percikan ini kemudian jatuh ke
benda-benda dan permukaan sekitar.
Orang yang menyentuh benda atau
permukaan tersebut lalu menyentuh mata,
hidung, atau mulutnya, dapat terjangkit
Covid 19. Mengurangi resiko terinfeksi
atau menyebarnya Covid-19  dapat
dilakukan dengan salah satu cara yaitu
dengan sering mencuci tangan dengan air
bersih mengalir dan sabun atau cairan
antiseptic [2].

Informasi adalah salah satu kata kunci
salah satu kunci pada zaman ini. Untuk
mendapatkan dan menghasilkan informasi,
komputer dan teknologinya adalah salah
satu alat bantu yang paling tepat.
Penggunaan komputer dalam bidang
pendidikan antara lain untuk media
pembelajaran  berbantuan  komputer
termasuk e-learning, alat bantu pengolahan
data akademik, dan media penyampaian
informasi. Perkembangan internet telah
pula mendukung penggunaan komputer
dalam bidang pendidikan. Internet bisa
diakses dan dimanfaatkan untuk berbagai



keperluan, oleh siapa saja, dimana saja,
kapan pun akan penggunaannya. Berbagai
macam teknologi internet bisa digunakan,
salah satunya adalah World Wide Web
(atau selanjutnya disebut “web” saja) yang
mampu menyediakan informasi dalam
bentuk teks, gambar, suara, maupun
gambar bergerak. Dengan kemampuan
seperti ini, web menjadi sangat terkenal
dan perkembangannya sangatlah pesat,
tetapi umumnya web seperti ini masih
bersifat statis dan tidak dapat mengelola
data. Untuk dapat mengelola data dalam

bentuk database, maka perlu
dikembangkan sistem infromasi berbasis
web [3].

Perkembangan dibidang teknologi
informasi khususnya teknologi informasi
berbasis web dapat mempermudah dan
membantu berbagai bidang pekerjaan yang
terkait dengan kemudahan akses, jarak dan
waktu. Sehingga turut mendorong berbagai
industri memanfaatkan teknologi informasi
untuk memonitoring perkembangan alat
yaitu menggunakan aplikasi web. Sistem
informasi monitoring perkembangan alat
berbasis web merupakan suatu sistem yang
dapat memberikan informasi terhadap
perkambangan yang ada pada suatu
perusahaan secara online, bagaimana
perkembangan  suatu  proyek  yang
dijalankan berjalan lancar sesuai dengan
rencana yang diharapkan [4]. Berdasarkan
latar belakang yang telah dijelaskan
sebelumnya  maka  penelitian  ini
mengambil judul “SISTEM
INFORMASI KETINGGIAN AIR
PENAMPUNGAN PADA ALAT CUCI
TANGAN OTOMATIS
MENGGUNAKAN WEBSITE”.

. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode
Waterfall yang terdiri dari 5 tahapan yaitu
analisis, desain, implementasi, pengujian, dan
perawatan. Tahapan metode Waterfall dapat

dilihat pada Gambar berikut.

Gambar 1 Metode Waterfall

Rencana/Planing

Rencana atau planning merupakan
langkah awal dalam  melakukan
penelitian dengan Analisa kebutuhan
yang dilakukan untuk mengetahui
spesifikasi dari kebutuhan Web yang akan
dibuat, pada perancangan ini dibutuhkan
perangkat agar perancangan alat yang
dibuat dapat berjalan dengan baik.

Analisis

Analisa berisi langkah-langkah
awal pengumpulan data, penyusunan
pembuatan Web yang akan dibuat, pada
perancangan sistem informasi ketinggian
air penampungan pada alat cuci tangan
otomatis menggunakan website
dibutuhkan perangkat agar perancangan
alat yang dibuat dapat berjalan dengan
baik. serta mendata hardware dan
software apa saja yang akan digunakan
dalam pembuatan sistem ini.

Desain

Penelitian ini merancang sebuah
sistem  informasi  ketinggian  air
penampungan pada alat cuci tangan
otomatis menggunakan website, yang
memiliki bagian utama  yaitu:
Perancangan Software

Perancangan software terdiri dari
pembuatan Web  sistem informasi
ketinggian air penampungan pada alat
cuci tangan otomatis menggunakan
website menggunakan Bootsrap sebagai
framework CSS, PHP, javascript dan
ChartJs.



4. Implementasi b. Usecase Diagram

Perancangan Implementasi perangkat Usecase menunjukan peran dari
lunak merupakan merupakan proses pengguna dan bagaimana peran— peran
penerapan  Website sebagai media dalam menggunakan sistem seperti
monitoring  ketinggian  air  apabila pada Gambar berikut.
penampungan  air  habis.  Dalam
pengaplikasiannya, Website dibangun [ st keinggn it/
dengan menggunakan Bootsrap sebagai ticevebse

framework CSS untuk mempercantik
tampilan Website, untuk pengambilan
data sendiri menggunakan bahasa
pemrograman  PHP  dan  dibantu

javascript untuk penerapan metode o

realtime. Sedangkan untuk penyajian . «e;‘ 9
data, menggunakan grafik dari ChartJs N T
untuk mempermudah eksport data o //EMAKM
sebagai fasilitas rekap data. wotengs”

Grafik
etinggian Aif
Monitoring
Ketinggian Air

3. Hasil dan Pembahasan
1. Perancangan
Pada perancangan ini dapat diketahui
hubungan antara komponen—komponen
pendukung dari sistem yang akan
dirancang. Di samping itu dapat

memberikan gambaran kepada pengguna .
sistem tentang informasi apa saja yang Gambar 3 Usecase Diagram
dihasilkan dari sistem yang akan
dirancang.  Sistem akan digambarkan
dengan flowchart, Class diagram, Usecase
diagram, Activity diagram dan sequence
Diagram.

c. Class Diagram

Terdapat Class diagram  yang
digunakan untuk menghasilkan sebuah
objek dan merupakan inti dari
pengembangan dan desain berorintasi
objek. Berikut gambar Class diagram
dalam penelitian ini dapat dilihat
seperti pada Gambar berikut.

a. Flowchart
Flowchart adalah bagian alur yang
menggambarkan ~ tentang  urutan
langkah jalannya suatu program
Berikut gambar flowchart dalam
penelitian ini dapat dilihat seperti pada
Gambar berikut. User

# id: int

* nama_lengkap: varchar
* jenis_kelamin: int

* foto: varchar

* email: varchar

* password: varchar
flevel: int

*id_alat: int

* date_ created: timestamp

class Class Model /

create() : void
delete() : void
update() : void
read() : void

44t

Gambar 2 Flowchart Gambar 4 Class User



class Class Model /

Monitoring

# id: int

*id_alat: int

* ketinggian: float

* keterangan: varchar

* date_created: timestamp

create() : void
delete() : void
update() : void
read() : void

+ob o+t

Gambar 5 Class Monitoring

class Class Model /

Alat

# id: int

* nama_pemilik varchar
* nama_usaha: int

* alamat: text

* no_wa: varchar

* date_created: timestamp

create() : void
delete() : void
update() : void
read() : void

4+t

Gambar 6 Class Alat

d. Activity Diagram
Terdapat activity diagram yang
digunakan untuk menggambarkan
proses urutan aktivitas. Dalam
penelitian ini dapat dilihat seperti pada
Gambar berikut.

act Lo

ain

Pemilik toko Sistem

view halaman login

Klik tombol Login

Gambar 7 Activity Login

act Dashboard /

Pemilik toko

Sistem

data ketinggian air

grafik ketinggian air

finish

view dashboard

Gambar 8 Activity Dashboard

act tavel user /

admin

sistem

sant

Klik menu tambah user

masukkan data user

!

view tambah user

( Klik tambah )

berhasil

Gambar 9 Activity User

act monitoring ketinggian air_/

pemilik toko

Klik menu monitoring

view monitoring
ketinggian air

view data ketinggian air
per-bulan

Gambar 10 Activity Monitoring
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Gambar 11 Activity Daftar Alat

Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan
kelakuan objek pada usecase dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan
pesan yang dikirimkan dan diterima antar
objek. Dalam penelitian ini dapat dilihat
seperti pada Gambar berikut.
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i r Ketinggian air ajr

g

Gambar 14 Squence User

Gambar 15 Squence Alat

2. Implementasi Sistem

Tahapan implementasi yaitu
mengimplentasikan sistem dan penerapan
metode dalam pemprograman terhadap
hasil kebutuhan sistem dan dapat
dijelaskan dalam tahap implementasi
database dan coding program.
Perancangan sistem informasi ketinggian
air penampungan pada alat cuci tangan
otomatis menggunakan  website ini
memonitoring ketinggian air. menggunakan
menggunakan Wemos D1 dan akan
tersambung ke  Sistem  Informasi
Ketinggian Air Penampungan Pada Alat
Cuci Tangan Otomatis Menggunakan
Website dimana sistem ini dapat memantau
ketinggian air penampungan Kemudian
hasil rancangan di implementasikan ke
dalam kode program dengan Website
sebagai output. Setelah melakukan analisis
permasalahan dan telah dibuatnya sebuah
sistem yang dapat menjawab permasalahan
yang ada, maka tahap selanjutnya adalah
implementasi sistem. Pada tahap ini
peneliti  membuat sistem  informasi
ketinggian air penampungan pada alat cuci
tangan otomatis menggunakan website.

3. Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi perangkat lunak
merupakan merupakan proses
penerapan Website sebagai media
ketinggian air apabila penampungan air
habis. Dalam  pengaplikasiannya,
Website dibangun dengan
menggunakan Bootsrap  sebagai
framework CSS untuk mempercantik
tampilan Website, untuk pengambilan
data sendiri menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan dibantu
javascript untuk penerapan metode



realtime. Sedangkan untuk penyajian
data, menggunakan grafik dari ChartJs
untuk mempermudah eksport data
sebagai fasilitas rekap data.

Berikut Website sistem informasi
ketinggian air penampungan pada alat
cuci tangan otomatis menggunakan
website:

Gambar 16 Halaman Login

¢
/M [l i
Gambar 17 Halaman Dashboard
m (4 seen]
Gambar 18 Halaman Monitoring
Ketinggian Air
m

~ Gambar 19 Halaman Monitoring
Ketinggian Air

4. Hasil Pengujian
1. Pengujian Sistem

Pengujian pada Website ini
dimaksudkan untuk menguji semua
elemen-elemen perangkat lunak
yang dibuat apakah sudah sesuai
dengan apa yang diharapkan. Dari
hasil pengujian bahwa Website ini
sudah dapat bekerja dengan baik.

. Rencana Pengujian

Pengujian website ketinggian
air penampungan pada alat cuci
tangan otomatis dilakukan dengan
menggunakan pengujian black box
dan white box.

Tabel 1 Hasil Pengujian

Pengu | Hasil | Statusdi | Monitor Hasil
jian Keting | website ing Notifika
ke- gian Ketinggi si

Air an Air WhatsA
pp
20cm | Air Air Tidak
Penuh Tandon | Ada
Masih
21cm | Air Alir Tidak
Penuh Tandon | Ada
Masih
22cm | Air Air Tidak

Hampir | Tandon | Ada
Habis Masih

23cm | Air Air Tidak
Hampir | Tandon | Ada
Habis Masih

24cm | Air Air Ada
Kosong | Tandon
Habis

25cm | Air Air Ada

Kosong | Tandon
Habis

26 cm | Air Air Ada
Kosong | Tandon
Habis

27cm | Air Air Ada
Kosong | Tandon
Habis




9 28cm | Air Air Ada
Kosong | Tandon
Habis

10 29cm | Air Air Ada

Kosong | Tandon
Habis

Dari hasil pengujian yang telah
dilakukan bahwa jika terdapat ketinggian air
pada penampungan habis, maka sistem
informasi berbasis web dapat memonitoring
ketinggian  air secara realtime serta
memberikan notifikasi peringatan bahaya
berupa pesan whatsapp

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan maka dapat diambil beberapa
kesimpulan antara lain:

1. Sistem informasi  ketinggian  air
penampungan pada alat cuci tangan
otomatis dapat dikembangkan
menggunakan website secara realtime.

2. Data dapat ditampilkan di website secara
realtime dengan database dari hasil sistem
alat cuci tangan otomatis.

3. Sistem informasi ketinggian air
penampungan pada alat cuci tangan otomatis
berbasis web dapat memonitoring ketinggian
pada penampungan air, serta mampu
memberikan informasi berupa keterangan
rekapan data ketinggian pada penampungan
air dan dapat mengirimkan notifikasi
peringatan bahaya berupa pesan WhatsApp
secara realtime kepada pemilik toko apabila
penampungan air habis.
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